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Istilah

Arti / Maksud

Agging

Amorf

Destruksi

Ekstraksi

Fourier Transform

infrared

Furnace

Kristalin

Kalsinasi

Kuarsa

Kristobalit

Pasir kuarsa

Proses penuaan atau pendiaman dalam pembentukan
sel

Bentuk padatan yang bukan kristalin dan tidak
memiliki keteraturan Kisinya.

Pemecahan struktur ikatan senyawa kimia dalam
suatu bahan

Proses pemisahan suatu zat berdasarkan perbedaan
kelarutan. Proses pemisahan suatu zat berdasarkan
perbedaan kelarutan.

Teknik yang digunakan untuk mendapatkan spektrun
inframerah dari absorbansi, emisi, fotokonduktifitas
atau raman scattering dari sampel padat, cair dan gas

Tungku pembakaran atau sebuah perangkat yang
digunakan untuk pemanasan pada suhu tinggi (1000-
1500 °C)

Suatu padatan yang atom, molekul, atau ion
penyusunnya terkemas secara teratur dan polanya
berulang melebar secara tiga dimensi.

Proses pembakaran bahan di bawah titik leleh
dengan bantuan udara untuk mengoksidasi pengotor.

Perubahan'wujud benda ke wujud yang lebih padat,
seperti gas (atau uap) menjadi cairan

Sistem Kristal yang berbentuk hexagonal

Polymorphs suhu tinggi SiO, yang terjadi dibatuan
vulkanik yang tinggi silikanya

Bahan galian yang terdiri atas kristal-kristal silika
(SiOy) dan mengandung senyawa pengotor yang
terbawa selama proses pengendapan.



Sintering

Sol-gel

proses pemanasan dibawah titik leleh dalam rangka
membentuk fase kristal baru sesuai dengan yang
diinginkan dan bertujuan membantu mereaksikan
bahan-bahan penyusun baik bahan keramik maupun
bahan logam.

Metode fasa cair yang digunakan dalam menyiapkan
gelas dan keramik dalam suhu kamar
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Slig%l](g;ﬁg/ Keterangan
°C Derajat Celsius

CMC Carboxy Methyl Cellulose
FT-IR Fourier Transform Infra Red
M Molaritas

mL Mililiter

Na,O Natrium Oksida

S} Teta

pH Potensial Hidrogen

Si-OH Gugus fungsi Silanol

Si-O- Gugus fungsi siloksi

Si-O-Si Gugus fungsi Siloksan

S0~ lon Sulfat

XRD X-Ray Difraction

XRF

X-Ray Fluoresence Spectroscopy




